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Abstrak
 

Kehadiran Jabatan Notaris, dimaksudkan untuk membantu melayani masyarakat yang membutuhkan alat

bukti otentik mengenai keadaan, peristiwa atau perbuatan hukum. Salah satu kewajiban Notaris adalah

mengeluarkan Grosse Akta, Salinan Akta, atau Kutipan Akta berdasarkan Minuta Akta. Salinan akta, hanya

dapat diberikan kepada orang yang berkepentingan langsung, ahli waris, atau orang yang memperoleh hak

atas akta. Mengenai kualifikasi pihak yang berkepentingan langsung, terdapat perbedaan pendapat karena

tidak ada penjelasan lebih lanjut dalam Undang-undang Jabatan Notaris. Kehadiran beberapa Pendapat

mengenai pihak yang berkepentingan langsung sangat membantu dalam melakukan kualifikasi pihak

tersebut, namun tetap harus dikaitkan dengan Undang-undang terkait, seperti dalam kasus ini ialah Undang-

undang Persroan Terbatas. Oleh karena itu, dalam melaksanakan jabatannya  seorang Notaris berkewajiban

untuk bertindak jujur, saksama, mandiri, tidak berpihak dan menjaga kepentingan yang terkait serta

mengerti Undang-undang. Sehingga dalam melaksanakan jabatannya tidak berbenturan dengan sumpah

jabatan Notaris dalam menjaga kerahasiaan akta yang ia buat, dan dapat memberikan rasa keadilan bagi

masyarakat. Untuk itu perlu peran Majelis Pengawas untuk menilai sejauh mana Notaris menjalankan

Kewajibannya. Pelaksanaan jabatan Notaris dalam pembuatan akta Notaris dituntut untuk bersikap cermat

dan hati-hati serta tunduk pada Undang-undang Jabatan Notaris. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif

analitis dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif. Dalam hal Notaris tidak menjalankan

kewajibannya untuk menyerahkan salinan akta kepada pihak yang berkepentingan langsung pada akta, maka

seharusnya Majelis Pengawas menjatuhkan sanksi.

......Notary's presence intended to serve communities in need of authentic evidence regarding the

circumstances, events or legal actions. One of Notary?s obligation is issuing Grosse of Notary Deed, copy of

the Deed, or quotation based Minuta Deed. A copy of the deed, can only be given to the person directly

interested, heirs, or persons who acquire rights to the deed. Regarding the qualifications of the person

directly to the deed, there is a difference opinions because there is no further explanation in the Notary Act.

The presence of some opinions about the qualification of the parties directly interested is very helpful, but

should be associated with related laws, as in this case is the Limited Liability Company Act. Therefore,

notary is obliged to act in an honest, thorough, independent, impartial and maintain the interests involved

and understand the Act. Thus, in carrying out his position should not be contradicted with the oath of office

regarding the confidentiality of the deed made, and provide a sense of justice for society. For that, the role of

the Supervisory Board to assess the extent of Notary?s obligation is needed.
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